DESAIN LAPIS TAMBAH PERKERASAN LENTUR
DI ATAS LENTUR

DATA PROYEK

1. Isilah nama proyek pada field input Proyek.

Proyek

2. lIsilah nama balai pada field input Balai.

Balai

3. Isilah nama satuan kerja pada field input Satker.

Satker

4. Pilihlah provinsi tempat proyek jalan berada dari menu dropdown Provinsi.



. N
01 ACEH
. 03 SUMATERA UTARA
06 SUMATERA BARAT '
08 RIAU
'esail'n Perkerasan [ ae e I
, 11 JAMBI
Data Proyek 13 BENGKULU L
15 SUMATERA SELATAN
Data Proyek 16 BANGKA BELITUNG
17 LAMPUNG
Proyek 20 DKI JAKARTA
21 BANTEN
Balai 22 JAWA BARAT
24 JAWA TENGAH
Satker 26 DI YOGYAKARTA :
Provinsi Pilih o

Pilihlah rujukan beban yang dalam provinsi yang sesuai dengan profil beban lalu lintas jalan dari
menu dropdown Rujukan beban atau biarkan pilihan yang sudah ada.

Rujukan beban PANTURA v

PANTURA
LINTAS TENGAH

Isilah nama ruas jalan pada field input Ruas.

Ruas

Isilah titik awal dan titik akhir stasiun jalan dan koordinatnya pada field-field input Dr. Sta., Lat.,
Long., Sd. Sta., Lat., dan Long.



Dr. sta. Lat.

Long.

Sd. sta. Lat.

Long.

ANALISIS BEBAN LALU LINTAS

1. Tentukan umur rencana perkerasan lentur dengan mengganti field input Umur rencana atau

biarkan nilai default 10 tahun.

Umur rencana 10 th

2. Tentukan lamanya beban faktual diperbolehkan dengan mengganti field input Beban faktual

atau biarkan nilai default 0 tahun. Rentang beban faktual adalah 0 s.d. umur rencana.

Beban faktual 0 th

3. Pilihlah tipe jalan dari menu dropdown Tipe jalan atau biarkan pilihan default 2/2 UD.

Tipe jalan 2/2UD v

Distribusi arah

LHR

VDF

4. Pilihlah faktor distribusi arah dari menu dropdown Distribusi arah atau biarkan pilihan default

50:50.



Distribusi arah

LHR

VDF

Laju pertumbuhan lalin

70:30

50:50 v

55:65

60:40
65:35

5. Tekanlah tombol Input LHR untuk membuka Form LHR tahun pertama.

LHR

6. Isilah seluruh field input dengan LHR tahun pertama untuk masing-masing kelas kendaraan niaga.
Tekanlah tombol Simpan jika form sudah terisi lengkap.

LHR Tahun Pertama X = 195
7C1
Kelas LHR (2 arah 240
kendaraan kecuali 2/1 UD)
7C2A 20
5B 885
7C2B o0
6A -
7C3 20
6B 592
7C4 +
7A1 402
7A3 224
7B1 -
7B2 500




7. Pilihlah data VDF dengan menekan salah satu dari 2 tombol yang tersedia. Pilihan pertama

adalah data VDF regional masing-masing kelas kendaraan niaga untuk provinsi (dan rujukan

beban) tempat proyek berada yang sudah disediakan di dalam MDP 2024, sedangkan yang

kedua adalah data VDF yang ditetapkan sendiri. Pilihan default adalah MDP 2024.

MDP 2024 Mandiri

8. Untuk memilih dan sekaligus melihat data VDF MDP 2024 tekanlah tombol MDP 2024.

VDF

VDF MDP 2024

Kelas kendaraan

Kondisi

VDF4 Faktual
Normal
VDF5 Faktual
Normal

5B

12

12

13

13

05

05

0.4

0.4

38 00 6.4 0.0 0.0 0.0

11 00 32 00 0.0 0.0

5 0.0 10.6 0.0 0.0 0.0

1.0 0.0 4.0 0.0 0.0 0.0

7C1 7C2A 7C2B

6.4 515 6.2 52 0.0
43 2.2 6.0 50 0.0
9.0 EE) 8.1 6.7 0.0
53 2.4 79 6.4 0.0

9. Untuk menggunakan VDF mandiri tekanlah tombol Mandiri pada pilihan VDF.

10. Unggahlah data VDF mandiri dalam file Excel yang sudah dipersiapkan dengan menekan tombol

VDF

Unggah. Templat Excel data VDF mandiri dapat diunduh dengan menekan tombol Templat.

VDF Mandiri

Kondisi Kelas Kendaraan
VDF4 Faktual
Normal
VDF5 Faktual
Normal

‘, TempLat |

12

12

13

13

05

05

0.4

04

38 7.8 16.3 0 0 129
0.8 28 4.6 0 0 59
5.5 123 336 0 0 189
0.7 3.2 6.3 0 0 6.9

6.7 128 148 20.8 0
4.5 6.6 6.4 7.0 0
96 215 26.8 442 0
57 8.6 8.9 9.6 0

11. Pilihlah data VDF AASHTO Perkerasan Lentur dengan menekan salah satu dari 2 tombol yang

tersedia. Pilihan pertama adalah data VDF AASHTO Perkerasan Lentur regional masing-masing

kelas kendaraan niaga untuk provinsi (dan rujukan beban) tempat proyek berada yang sudah




12.

13.

14.

15.

16.

disediakan di dalam MDP 2024, sedangkan yang kedua adalah data VDF AASHTO Perkerasan
Lentur yang ditetapkan sendiri. Pilihan default adalah MDP 2024.

MDP 2024 Mandiri

Untuk memilih dan sekaligus melihat data VDF AASHTO Perkerasan Lentur MDP 2024 tekanlah

VDF AASHTO Lentur

tombol MDP 2024.

VDF AASHTO Lentur MDP 2024 X

Kondisi Kelas kendaraan 5B 6A 6B 7A1 7A2 7A3 7B1 7B2 7B3 7C1 7C2A 7C2B  7C3 7C4
VDF Lentur Faktual 26 03 24 1z]17) 73 0.0 0.0 112 0.0 85 9.0 11.2 118 0.0
Normal 19 01 16 3.0 21 0.0 0.0 5.0 0.0 29 3.7 4.5 47 0.0

Untuk menggunakan VDF AASHTO Perkerasan Lentur mandiri tekanlah tombol Mandiri pada
pilihan VDF AASHTO Lentur.

VDF AASHTO Lentur MDP 2024

Unggahlah data VDF AASHTO Perkerasan Lentur mandiri dalam file Excel yang sudah

dipersiapkan dengan menekan tombol Unggah. Templat Excel data VDF AASHTO Perkerasan

Lentur mandiri dapat diunduh dengan menekan tombol Templat.

VDF AASHTO Lentur Mandiri

=N

Kondisi Kelas Kendaraan 5B 6A 6B 7A1  7A2 7A3 7B1 7B2 7B3 7C1 7C2A 7C2B 7C3  7C4
VDF Lentur Faktual 26 03 24 132 73 0 0 112 0 85 9.0 112 118 0
Normal 19 01 16 3.0 21 0 0 5.0 0 29 37 45 4.7 0

Pilihlah faktor laju pertumbuhan lalu lintas dengan menekan salah satu dari 3 tombol yang

tersedia MDP 2024, Konstan, atau Berubah.

Laju pertumbuhan lalin (UInl=awlep X9 Konstan | Berubah

Jika tombol MDP 2024 ditekan, maka faktor laju pertumbuhan lalu lintas yang dipakai adalah

faktor laju pertumbuhan lalu lintas yang sudah tersedia untuk daerah Jawa, Sumatera,

Kalimantan, atau rata-rata Indonesia yang sudah disediakan dalam MDP 2024. Pilihlah jenis jalan



dari menu dropdown. Faktor laju pertumbuhan lalu lintas untuk jenis jalan terpilih ditampilkan di

sebelah kanannya.

Laju pertumbuhan lalin (VInIswlepZ:l Konstan | Berubah

Arteri dan perkotaan v 4.8 %

Arteri dan perkotaan
Kolektor rural

Jalan desa

17. Jika tombol Konstan ditekan, maka faktor laju pertumbuhan lalu lintas yang dipakai adalah faktor
laju pertumbuhan lalu lintas yang tetap atau konstan sepanjang umur rencana. Isilah nilainya

pada field input.

Laju pertumbuhan lalin MDP 2024 M‘

(=]
=

18. Jika tombol Berubah ditekan, maka faktor laju pertumbuhan lalu lintas yang dipakai adalah
faktor laju pertumbuhan lalu lintas yang berubah dalam 2 periode sepanjang umur rencana.
Isilah durasi tahun periode 1 dan besarnya laju pertumbuhan lalu lintas untuk kedua periode

dalam masing-masing field input yang tersedia.

MDP 2024 Konstan

Periode 1 7 th 4.8 %

Periode 2 3 th L7 %

19. Tekanlah tombol Hitung untuk menghitung dan menampilkan beban rencana perkerasan lentur:

CESA4, CESAS5, dan CESA AASHTO Lentur.



"1’: Hitung

CESAA4 879,957
CESAbL 1,292,057
CESA AASHTO Lentur 674,454

BEBAN LALU LINTAS KURANG DARI 1 JUTA CESA 4

ANALISIS DATA LENDUTAN

1. Pilihlah jenis data lendutan dari menu dropdown Data yaitu data lendutan BB (Benkelman Beam)
dan FWD/APK]J (Falling Weight Deflectometer/ Alat Pengukur Kekuatan Jalan) atau biarkan
pilihan default BB.

Data BB v

2. Tekanlah tombol Unggah mengunggah data lendutan dalam file Excel yang sudah dipersiapkan.

Templat Excel data tanah dasar dapat diunduh dengan menekan tombol Templat.

B

3. lJendela Open terbuka, cari dan bukalah folder tempat menyimpan file data lendutan.




& Open X

1+ « data demo SDP)web » desain overlay perk lentur v G Search desain overlay perk len.. @
Organize ~ New folder =~ [ 0
— —
== Local Disk (D;) # Name Date modified A B d
O Musi » 1 |DATA LENDUTAN BB
Hsic Dat_APKJxlsx 10/4/2024 1:17P 2 | Kegunaan
i3 videos » Dat_BB.xlsx 10/4/2024 3:48P 3 |Input kepada modul
desain overlay pe Dat_FWD.xlsx 11/13/2024 3:47 4 |1 Desa!n Overlay Perkerasan Lenty
Overlay lentur di s Dat FWD 7 | 171372004 348 5 |2. Desain Qverlay Perkerasan Lentu
verlay lentur di ¢ ‘ at | _7_sensorxlsx 13/ 3 6 Nama kolom Nama baris
lentur di atas lent Dat_FWD_9_sensor_1_tumbukan.sx 1/12/2025237P 7 Sta. awal desain
manual Word Has_Ana_Beban_LL _Jalan_Fksisting_xlsx 12/2/2022 8:34P 8 Lat (Sta awal)
9 Long. (Sta. awal)
10 Sta. akhir desain
3 This PC 11 Lat. (Sta. akhir)
e Windows-5SD (¢ 12 Long. (Sta. akhir
: 13 | Sta.
== Local Disk (D:) 14 |Beban roda (kN)
8 Network 15 D1 (um) [+]
T D
File name: | Dat_BB.xlsx V| All Files (*%) v
Open Cancel

Pilihlah file data lendutan dan tekanlah tombol Open. Jendela Open menutup dan jika data
lendutan berhasil disimpan, keluar peringatan yang menyatakan data tanah dasar berhasil

disimpan. Tekanlah OK.

127.0.0.1:5000 says

Data lendutan Benkelman Beam berhasil diunggah.

Data lendutan yang telah diunggah bisa dilihat dengan menekan tombol Periksa di sebelah

kanan tombol Unggah.



Data Lendutan X
Sta Beban roda (kN) D1 (pm) D200 (pm) D (mm) Dasp (mm) Tprk (°C)
50 42.41 579.3 502.1475 500 170 34.7
100 41.70 3603 288.7425 500 170 34.7
150 41.83 9126 801.9600 500 170 347
200 41.14 11805 1055.3400 500 170 34.7
250 41.70 1158.0 935.4150 500 170 347

6. Pilihlah musim pada waktu dilakukan pengukuran data lendutan dari menu dropdown Musim

atau biarkan pilihan default Hujan.

Musim Hujan v

_ Kemarau J

7. Tekanlah tombol Koreksi untuk mengoreksi parameter data lendutan dan menampilkan hasilnya

dalam tabel.
« Koreksi
Sta. P (kN) fp fm fr Do (pm) Dasp (mm) Tork (°C) Do (um)
50 42.41 0.94 1.0 1.07 579.3 170 34.7 b8461
100 41.7 0.96 1.0 1.07 360.3 170 34.7 369.79
150 41.83 0.96 1.0 1.07 9126 170 34.7 933.73
200 41.14 0.97 1.0 1.07 1180.5 170 34.7 1228.09
250 41.7 0.96 1.0 1.07 1158.0 170 34.7 118851

SEGMENTASI JALAN

1. Data lendutan pada titik pengujian terkoreksi yang telah diolah dengan pendekatan Cumulative

Difference ditampilkan dalam grafik Segmentasi Jalan.



Segmentasi Jalan
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Tentukan segmen-segmen jalan dengan klik pada titik-titik pada grafik yang ditandai dengan
lambang +. Batas segmen yang sudah dipilih ditampilkan sebagai dot merah dan dihubungkan

dengan garis-garis merah. Hasil segmentasi ditampilkan dalam tabel di sebelah kanan grafik.

Segmentasi Jalan
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Hasil Segmentasi

Segmen

1

2

Sta. awal

50

1850

2600

2900

3300

Sta. akhir
1850
2600
2900
3300

4350

Tekanlah tombol Simpan untuk menyimpan data segmen. Jika data segmen berhasil disimpan,
keluar peringatan yang menyatakan Data segmen berhasil disimpan. Tekanlah tombol OK untuk

menutup peringatan.



| 127.0.0.1:5000 says

Data segmen berhasil disimpan

DESAIN LAPIS TAMBAH

1. Pilihlah jenis jalan dengan dari menu dropdown Jalan atau biarkan pilihan default Raya/bebas

hambatan.

Jalan Raya/bebas hambatan v

Raya/bebas hambatan

EERINE  Kolektor & arteri
Lokal & kecil

2. Tekanlah tombol Hitung untuk memproses perhitungan tebal lapis tambah setiap segmen. Hasil

perhitungan ditampilkan dalam tabel.

Desain Lapis Tambah

Jalan Raya/bebas hambatan v % Hitung E Ringkasan

Dok Wakil (um) Do AC WC (mm)
1 50 1850 2238.97 110
2 1850 2600 2441.01 120
3 2600 2900 1651.06 65
4 2900 3300 34118 160

5 3300 4350 2269.54 110




BEBAN LALU LINTAS 1 - 10JUTA CESA 4

ANALISIS DATA LENDUTAN

1.

2.

3.

Pilihlah jenis data lendutan dari menu dropdown Data yaitu data lendutan BB (Benkelman Beam)
dan FWD/APK]J (Falling Weight Deflectometer/ Alat Pengukur Kekuatan Jalan) atau biarkan
pilihan default BB.

Data FWD/APK)  ~

BB

Tekanlah tombol Unggah mengunggah data lendutan dalam file Excel yang sudah dipersiapkan.

Templat Excel data tanah dasar dapat diunduh dengan menekan tombol Templat.

Jendela Open terbuka, cari dan bukalah folder tempat menyimpan file data lendutan.

6‘ Open X
™ « data demo SDPJweb > desain overlay perk lentur v C Search desain overlay perk len.. @
Organize ~ New folder =~ 1d0 @
== Local Disk (D:) # Name Date modified A B E
© Musi » . 1 |DATA LENDUTAN FWD 9 SENSOR
usic Dat_APKJxlsx 10/4/2024 1:17P 2 |Diameter pelat (mm) 300
i videos » Dat BB.xlsx 10/4/2024 3:48p 3 |Sensor s1
desain overlay pe Dat_ FWDxsx 11/13/2024 347 4 Jarak sensor (mm) 0
Overlay lentur di : Dat_FWD_7 | 11/13/2024 3:48 5 _Sta. awal desain oL
verlay lentur di : : at_FWD_7_sensor.xlsx /13/ 3 6 |Sta_akhir desain 2370(0
lentur di atas lent Dat_FWD_9_sensor_1_tumbukan.xlsx 1/12/2025 2.37P 7 Sta. Stress (kPa
manual Word Has_Ana_Beban_LL_Jalan_Eksisting_xlsx 12/2/2022 834P 8 0 453
9 10 457
10 20 449
B This PC 11 30 450
e Windows-55D (¢ e 40 443
: 13 50 449
== | ocal Disk (D) 14 60 451
» D
File name: | Dat_FWD.xlsx V| All Files (*%) ~
Open Cancel




4. Pilihlah file data lendutan dan tekanlah tombol Open. Jendela Open menutup dan jika data

lendutan berhasil disimpan, keluar peringatan yang menyatakan data tanah dasar berhasil

disimpan. Tekanlah OK.

127.0.0.1:5000 says

Data lendutan FWD/APKJ berhasil diunggah.

| o
5

5. Data lendutan yang telah diunggah bisa dilihat dengan menekan tombol Periksa di sebelah

kanan tombol Unggah.

Data Lendutan

Stress P (kN) D1 (um) D2 (pm) D3 (pm) D4 (pm) D5 (pm) D6 (um) D7 (pm) D8 (pm) D9 (pm) D (mm) Dasp Tprk (°C)
(kPa)

(mm)

20 449 31.70 281.4 212.1 1737 125.7 94.2 51.0 31.2 213 159 403 170 347

40 443 31.28 8715 768.3 687.9 548.7 459.3 296.7 197.7 1389 107.4 403 170 34.7

6. Pilihlah musim pada waktu dilakukan pengukuran data lendutan dari menu dropdown Musim

atau biarkan pilihan default Hujan.

Musim Hujan v

_ Kemarau J

7. Tekanlah tombol Koreksi untuk mengoreksi parameter data lendutan dan menampilkan hasilnya

dalam tabel.



0 32.04 215 1.0 1.06 1.27 Bzl
10 3232 1.24 1.0 1.06 1.27 4317
20 iy 1.26 1.0 1.06 127 281.4
30 3181 1.26 1.0 1.06 127 709.8
40 31.28 128 10 1.06 1.27 8715

SEGMENTASI JALAN

D20 (um)

465.6

364.2

Zizhil

605.1

7683

Dasp (mm)

170

170

170

170

170

Tork (°C) Dok (pm) (Do -
D2oolk
(um)
34.7 676.15 88.31
34.7 565.06 127.08
34.7 375.63 133.02
34.7 943.96 200.28
347 1178.64 200.75

1. Data lendutan pada titik pengujian terkoreksi yang telah diolah dengan pendekatan Cumulative

Difference ditampilkan dalam grafik Segmentasi Jalan.

Segmentasi Jalan
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2. Tentukan segmen-segmen jalan dengan klik pada titik-titik pada grafik yang ditandai dengan

lambang +. Batas segmen yang sudah dipilih ditampilkan sebagai dot merah dan dihubungkan

dengan garis-garis merah. Hasil segmentasi ditampilkan dalam tabel di sebelah kanan grafik.




Segmentasi Jalan Hasil Segmentasi

Datz [l 82tas segmen

60000 Segmen Sta. awal Sta. akhir
40000
1 0 360
20000
" 2 360 850
-20000
-40000 3 850 1740
60000
4 1740 2370

-80000

-100000

-120000
0 500 1000 1500 2000 2500

o]

3. Tekanlah tombol Simpan untuk menyimpan data segmen. Jika data segmen berhasil disimpan,
keluar peringatan yang menyatakan Data segmen berhasil disimpan. Tekanlah tombol OK untuk

menutup peringatan.

| 127.0.0.1:5000 says

Data segmen berhasil disimpan

)

DESAIN LAPIS TAMBAH

1. Pilihlah jenis jalan dengan dari menu dropdown Jalan atau biarkan pilihan default Raya/bebas

hambatan.

Jalan Raya/bebas hambatan v

Raya/bebas hambatan

EERINE  Kolektor & arteri
Lokal & kecil

2. Tekanlah tombol Hitung untuk memproses perhitungan tebal lapis tambah setiap segmen. Hasil

perhitungan ditampilkan dalam tabel.



Desain Lapis Tambah

Jenis jalan Raya/bebas hambatan v "I; Hitung ERingkasan

Segmen Doy Wakil (Do-D2g0)k Dy, kriteria D kriteria Dy, kriteria D, AC WC Keterangan
(pm) Wakil (pm) deformasi fatigue tipis  fatigue tebal (mm)

permanen (mm) < (mm) 2
(mm)

1 0 360 2189.12 746.26 125.0 LR (<<<) LR (>>>) - Rekonstruksi
2 360 850 2978.39 1641.76 165.0 LR (<<<) LR (>>>) - Rekonstruksi
3 850 1740 221698 864.34 125.0 LR (<<<) LR (>>>) - Rekonstruksi
4 1740 2370 2323.82 896.62 135.0 LR (<<<) LR (>>>) - Rekonstruksi

BEBAN LALU LINTAS LEBIH DARI 10 JUTA CESA 4

ANALISIS DATA LENDUTAN

1. Tekanlah tombol Unggah mengunggah data lendutan dalam file Excel yang sudah dipersiapkan.

Templat Excel data tanah dasar dapat diunduh dengan menekan tombol Templat.

2. Jendela Open terbuka, cari dan bukalah folder tempat menyimpan file data lendutan.

| @ Open X
&« - N « data demo SDP)web > desain overlay perk lentur v @] Search desain overlay perk len.. @
Organize ~ New folder = - U 0

~
o= | ocal Disk (D) # MName Date modified A | B | H
0 Music » § 1 |DATA LENDUTAN FWD 9 SENSOR
Dat_APK).xlsx 10/4/2024 117 P 2 |Diameter pelat (mm) 300
i3 videos » Dat_BB.xlsx 10/4/2024 248 3 |Sensor S1
desain overlay pe Dat_FWD.xlsx 11/13/2024 3:47 4 | Jarak sensor (mm) 0
Overlay lentur di : Dat_FWD_7. | 11/13/2024 3:48 5 Sta. awal desain oL
erlay lentur di ¢ : at_| _7_sensorxlsx f13/ 3 5 & e oty 23701
lentur di atas lent Dat_FWD_9_sensor_1_tumbukan.xlsx 1/12/2025 2:37P 5 Sta_ Stress (kPa
manual Word Has_Ana_Beban_LL_Jalan_Eksisting_xlsx 12/2/2022 8:34P 8 0 453
9 10 457
10 20 449
B This PC 11 30 450
e Windows-SSD (¢ = 40 443
13 50 449
o= | ocal Disk (DI) 14 60 451
B Network 15 70 434| |[+]
» - D
File name: | Dat_FWD.xlsx V| All Files (*%) v
Open Cancel




3. Pilihlah file data lendutan dan tekanlah tombol Open. Jendela Open menutup dan jika data

lendutan berhasil disimpan, keluar peringatan yang menyatakan data tanah dasar berhasil

disimpan. Tekanlah OK.

127.0.0.1:5000 says

Data lendutan FWD/APKJ berhasil diunggah.

kanan tombol Unggah.

4. Data lendutan yang telah diunggah bisa dilihat dengan menekan tombol Periksa di sebelah

Data Lendutan

Sta.

20

Stress
(kPa)

P (kN)

D1 (um)

D2(ym) D3(ym) D4 (um) D5 (pm) D6 (um)

429.0 65.7 7

) 9 23 1
1737 128 94.2
515.4 384 1 1
687.9 548.7 45 2

D7 (um)

D8 (um)

D9 (um)

D (mm)

Dasp Tprk (°C)
(mm)

170 347
170 7
170 347
17 4

170 347

5. Pilihlah jenis lapis fondasi dari menu dropdown Fondasi atau biarkan pilihan default LFA.

Fondasi LFA

CTB

6. Pilihlah musim pada waktu dilakukan pengukuran data lendutan dari menu dropdown Musim

atau biarkan pilihan default Hujan.

Musim Hujan

b

J




7. Tekanlah tombol Koreksi untuk mengoreksi parameter data lendutan dan menampilkan hasilnya

dalam tabel.

« Koreksi

Dax Dy Dgy
(um) (um) (pm) (um) (um) ()] (um)  (mm)

200 32.04 1.25 1.0 0.76 1624 1938 1785 1522 1372 1040 78.8 58.9 46.2 403 170 34.0
400 3232 124 1.0 0.76 1357 150.2 1349 1118 98.9 77.1 62.6 514 434 403 170 340
600 31.7 126 1.0 0.76 90.2 89.2 731 529 39.6 215 131 9.0 6.7 403 170 340
800 31.81 1.26 1.0 0.76 226.7 253.6 2160 1611 126.2 76.7 52.1 38.9 30.8 403 170 34.0

1000 31.28 1.28 1.0 0.76 283.0 3275 2932 2339 1958 1265 84.3 B0 458 403 170 34.0

8. Pilihlah nomor sensor dari menu dropdown Sensor atau biarkan pilihan default 7. Misalkan

dipilih sensor nomor 6.

Sensor

9.0

9. Tekanlah tombol Analisis untuk menghitung jarak sensor minimum rmi,. Hasil analisis ditampilkan

dalam tabel.

Lkl Analisis




P (Lbs) Do (mils) Dry (mils) D (in) Mg (psi) Tmin (in)

200 7202.88 6.39 4.09 15.87 11916.0 423583.51 35.43 36.75
400 726583 534 3.04 1587 16212.32 436445.66 3543 3354
600 7126.44 ZHS 0.84 15.87 57155.76 27292897 3543 19.15
800 7151.17 8.92 3.02 1587 16039.39 145386.75 3543 2352
1000 7032.02 11.14 498 15.87 9565.94 15191251 35.43 28.22

Terdapat titik pengujian yang jarak sensornya tidak lebih besar atau sama dengan jarak sensor
minimum. Keluar peringatan yang menyatakan bahwa jarak sensor yang dipilih tidak memenubhi

syarat.

127.0.0.1:5000 says

Jarak sensor tidak memenuhi syarat. Silakan pilih sensor yang lebih

jauh.

) I

k A

10. Tekanlah tombol Koreksi, pilihlah sensor yang lebih jauh misalnya sensor nomor 7 dan tekanlah

tombol Analisis. Hasilnya kembali ditampilkan dalam tabel.

P (lbs) Doy (mils) D,y (mils) D (in) Mg (psi) E, (psi) Fenin (IN)
200 7202.88 6.39 3.1 15.87 11797.97 429387.11 47.24 37.04
400 7265.83 534 247 15.87 14970.76 484399.57 47.24 35.63
600 7126.44 BIS5) 0.52 15.87 70070.76 238265.77 47.24 17.21
800 7151.17 8.92 2.05 15.87 17724.69 132969.91 47.24 22.13 m
1000 7032.02 11.14 glep) 1587 10767.12 133838.49 47.24 26.06
127.0.0.1:5000 says

Jarak sensor memenubhi syarat. Silakan lakukan segmentasi.




Semua titik pengujian jarak sensornya tidak lebih besar atau sama dengan jarak sensor
minimum. Keluar informasi yang menyatakan bahwa jarak sensor yang dipilih memenuhi syarat.

Data lendutan pada sensor tersebut bisa dipakai untuk perhitungan selanjutnya.

SEGMENTASI JALAN

1. Data lendutan pada titik pengujian terkoreksi yang telah diolah dengan pendekatan Cumulative

Difference ditampilkan dalam grafik Segmentasi Jalan.

Segmentasi Jalan
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2. Tentukan segmen-segmen jalan dengan klik pada titik-titik pada grafik yang ditandai dengan
lambang +. Batas segmen yang sudah dipilih ditampilkan sebagai dot merah dan dihubungkan

dengan garis-garis merah. Hasil segmentasi ditampilkan dalam tabel di sebelah kanan grafik.
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3. Tekanlah tombol Simpan untuk menyimpan data segmen. Jika data segmen berhasil disimpan,
keluar peringatan yang menyatakan Data segmen berhasil disimpan. Tekanlah tombol OK untuk

menutup peringatan.

| 127.0.0.1:5000 says

Data segmen berhasil disimpan

DESAIN LAPIS TAMBAH

1. Isidan pilihlah parameter desain C, So, APSI, dan a; pada masing-masing field input dan

keandalan dari menu dropdown atau biarkan nilai default yang ada.

Parameter Desain

Sp (0.2 - 0.6) 0.49
C(0.1-0.33) 0.33 APSI (1.7 -2.2) 1.7
Keandalan 95 v % a; (0.2-0.45) 0.4

2. Tekanlah tombol Hitung untuk memproses perhitungan tebal lapis tambah setiap segmen. Hasil

perhitungan ditampilkan dalam tabel.

Desain Lapis Tambah

‘,; Hitung E Ringkasan

Mgy (psi) Dy AC WC (mm)
1 200 7600 15.67 4991.88 136746.94 3.63 0.6 160
2 7600 10600 13.39 2917.36 82657.71 2.62 0.36 295
3 10600 11800 13.39 4633.62 243075.45 3.76 0.61 155

4 11800 15200 13.39 323356 127442.01 3.03 0.43 255




